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Abstrak
Penelitian ini mengkaji perkembangan agribisnis tembakau di Nusa Tenggara
Barat periode 2011-2023, memfokuskan pada kesenjangan produktivitas
tembakau lokal dibanding tingkat nasional. Permasalahan utama adalah
dinamika produktivitas tembakau lokal di NTB serta strategi peningkatan
daya saing. Melalui pendekatan kuantitatif-deskriptif, data sekunder dari BPS
NTB dan Direktorat Jenderal Perkebunan dianalisis menggunakan Compound
Annual Growth Rate (CAGR). Hasil menunjukkan pertumbuhan signifikan
dalam produksi tembakau NTB (CAGR 4,106%), dengan perbedaan mencolok
antara tembakau rajang/rakyat (13,300%) dan Virginia (1,994%). Produktivitas
meningkat dari 1.443 kg/ha (2011) menjadi 1.700 kg/ha (2023), dengan CAGR
1,375%. Analisis komparatif mengungkapkan tembakau Virginia memerlukan
investasi awal lebih besar dengan margin keuntungan lebih tinggi, sementara
tembakau rajangan memiliki barrier to entry lebih rendah. Kebaruan penelitian
terletak pada penggunaan CAGR untuk menganalisis tren pertumbuhan
komprehensif dan pentingnya kerja sama petani-industri dalam
mengidentifikasi kebutuhan pasar. Strategi peningkatan daya saing meliputi
inovasi produk, pengembangan kemitraan, diversifikasi, implementasi
teknologi, dan standardisasi produksi berkelanjutan. Penelitian
merekomendasikan penguatan riset varietas unggul, pengembangan sistem
kemitraan bernilai tambah tinggi, dan penguatan kelembagaan petani dalam
rantai nilai komoditas tembakau.

Kata Kunci
Agribisnis Tembakau; CAGR; Produktivitas; Tembakau Virginia; Tembakau
Rajangan; Strategi Daya Saing; NTB.

Abstract
This research examines tobacco agribusiness development in West Nusa
Tenggara during 2011-2023, focusing on local tobacco productivity gaps
compared to national levels. The main problems addressed are the dynamics
of local tobacco productivity in NTB and competitive improvement strategies.
Using a quantitative-descriptive approach, secondary data from NTB
Statistics Bureau and the Directorate General of Plantations were analyzed
using Compound Annual Growth Rate (CAGR). Results show significant
growth in NTB tobacco production (CAGR 4.106%), with striking differences
between sliced/people's tobacco (13.300%) and Virginia tobacco (1.994%).
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Productivity increased from 1,443 kg/ha (2011) to 1,700 kg/ha (2023), with
CAGR 1.375%. Comparative analysis reveals Virginia tobacco requires larger
initial investment with higher profit margins, while sliced tobacco has lower
barriers to entry. The novelty lies in using CAGR for comprehensive growth
trend analysis and highlighting farmer-industry collaboration in identifying
market needs. Competitiveness enhancement strategies include product
innovation, partnership development, diversification, technology
implementation, and sustainable production standardization. The research
recommends strengthening superior variety research, developing high value-
added partnership systems, and strengthening farmer institutions in the
tobacco commodity value chain.

Keywords
Tobacco Agribusiness; CAGR; Productivity; Virginia Tobacco; Sliced Tobacco;
Competitiveness Strategy; NTB.
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1. Pendahuluan
Agribisnis merupakan salah satu bisnis, sektor usaha, bahkan dapat disebut sebagai mega sektor yang paling
banyakmenjadi perhatian (Yola dkk., 2023). Setiap negara yangmemiliki kelebihan hasil produksi pada akhirnya
akan menjalin hubungan dagang dengan negara lain untuk menjual kelebihan produknya dengan tujuan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara (Nainggolan dkk., 2021) Setiap daerah perlu mengoptimalkan
berbagai potensi yang dimilikinya untuk meningkatkan perekonomian. Perkebunan merupakan salah satu
potensi dengan peluang yang besar dalam konteks ini. Sebagai sub-sektor pertanian, perkebunan memainkan
peranan penting bagi penerimaan pendapatan daerah karena memberikan sumbangan dalam proporsi yang
signifikan terhadap pendapatan daerah (Muhaemin dkk., 2023). Studi mereka mengidentifikasi faktor internal
dan eksternal pengembangan kawasan tembakau di Kabupaten Pesawaran yang menegaskan pentingnya
kontribusi perkebunan bagi ekonomi daerah.

Indonesia sebagai negara agraris memiliki sebagian besar penduduk yang tinggal di pedesaan dengan mata
pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian memiliki peranan strategis dalam membangun perekonomian
bangsa, khususnya dalam hal ketahanan pangan dan penyerapan tenaga kerja (Lubis, 2017). Ia menekankan
bahwa pertanian tidak hanya penting untuk konsumsi domestik tetapi juga sebagai komoditas ekspor yang
bernilai tinggi. Sektor pertanian di Indonesia telah lama menjadi andalan dalam pengembangan perekonomian
di pedesaan, menciptakanmultiplier effect yang signifikan (Muktianto & Diartho, 2018). Hal ini ditunjukkan
oleh aktivitas produksi dan pemasaran yang melibatkan berbagai pelaku ekonomi, termasuk petani, buruh tani,
buruh pabrik rokok, pedagang, dan pengusaha yang memanfaatkan sektor ini sebagai sumber penghasilan.
Peran sektor pertanian dalam pembangunan Indonesia juga diarahkan untuk meningkatkan produksi guna
memenuhi kebutuhan pangan dan bahan baku industri dalam negeri (Sari, 2022). Di antara berbagai komoditas
perkebunan di Indonesia, tembakau memiliki potensi yang besar dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap pendapatan nasional dan daerah (Muktianto&Diartho, 2018).Merekamenemukan bahwa tembakau
merupakan tanaman perkebunan komersial dengan prospek keuntungan yang tinggi, menjadikannya
komoditas strategis dari perspektif ekonomi.

Tanaman tembakau dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa Spanyol “tobacco” dan
termasuk salah satu tanaman tropis asli Amerika. Pada tahun 1556, tanaman tembakau diperkenalkan di Eropa,
dan awalnya hanya digunakan untuk keperluan dekorasi dan medis. Jean Nicot adalah tokoh yang pertama kali
melakukan eksploitasi tanaman ini di Perancis. Kemudian, tanaman tembakaumenyebar dengan sangat cepat di
seluruh Eropa, Afrika, Asia, danAustralia. Tembakaumenjadi salah satu komoditi besar di Indonesia padamasa
kolonial, dan menurut penelitian Iksanudin (2018), tanaman ini diperkenalkan di wilayah Asia ketika Spanyol
membawanya ke kepulauan Filipina pada tahun 1575 dari Meksiko, dan dibawa ke wilayah Nusantara pada
tahun 1601.

Tembakau adalah hasil bumi yang diproses dari daun tanaman yang juga dinamai sama, yaitu Nicotiana
tabacum danNicotiana rustica, meskipun beberapa anggotaNicotiana lainnya juga dipakai dalam tingkat yang
sangat terbatas (Sefrimon, 2018). Berdasarkan penelitian Herwati dan Yulaikah (2011), pengembangan
tembakau virginiamenyebar di lima provinsi utama, yaitu JawaTimur, Jawa Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat,
dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Di Indonesia, tembakau memiliki peranan penting dalam dunia industri dan
memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat yang membudidayakannya (Medina, 2017).
Tembakau yang utama diperdagangkan adalah daun tembakau dan rokok. Kedua produk ini bernilai tinggi,
sehingga bagi beberapa negara termasuk Indonesia, tembakau berperan dalam perekonomian nasional sebagai
sumber devisa, penerimaan pemerintah melalui pajak (cukai), pendapatan petani, dan penyediaan lapangan
kerja (Satriawan, 2010).

Selain itu, tembakau juga merupakan komoditas yang dapat menjadi penggerak roda perekonomian
masyarakat pedesaan melalui usaha perkebunan rakyat. Selama 12 tahun terakhir (2011-2023), hasil produksi
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tanaman tembakau diNusa Tenggara Baratmenunjukkan tren yang stabil dan cenderungmeningkat. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa NTBmerupakan salah satu penghasil tembakau terbesar di Indonesia setelah
Jawa Timur dan Jawa Tengah namun masih ada kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi modern, pelatihan
petani, serta promosi tembakau lokal di pasar domestik dan internasional. Selain itu, tembakau lokal Virginia
belummampu bersaing dengan tembakau impor dalam hal harga, kualitas, dan variasi produk (Yola dkk., 2023).

Masalah yang diidentifikasi adalah dinamika produktivitas tembakau lokal di NTB dibandingkan dengan
tingkat nasional. Hidayat,Wicaksono, dkk. (2022) menekankan adanya hambatan-hambatan seperti perubahan
iklim, serangan hama, keterbatasan akses modal, dan ketergantungan pada varietas lokal. Dalam studi ini
diajukan pertanyaan penelitian: bagaimana perkembangan areal tanam dan panen, produksi, produktivitas, dan
petani tembakau di NTB dibandingkan dengan tingkat nasional dalam kurun waktu 2011-2023? Apa strategi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing tembakau rajang/rakyat dan tembakau lokal Virginia di
pasar domestik? Bertolak dari kuriositas tersebut, studi ini bertujuan mengidentifikasi perkembangan luas areal
tanam dan panen, produksi, produktivitas pertanian tembakau, dan jumlah petani tembakau di NTB,
menganalisis tren pertumbuhan produksi tembakau menggunakan metode Compound Annual Growth Rate
(CAGR), dan memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan daya saing tembakau rajang/rakyat dan
tembakau lokal Virginia di pasar domestik.

Teori ekonomi pertanian menjadi dasar teoretis utama, di mana dijelaskan bahwa efisiensi produksi
pertanian dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti penggunaan teknologi modern, ketersediaan modal, dan
akses informasi serta pelatihan bagi petani (Etica & Cahyanti, 2018). Adapun teori keberlanjutan pertanian
digunakan sebagai kerangka analisis untuk menjelaskan pentingnya keseimbangan antara ekspansi lahan,
peningkatan produktivitas, dan perlindungan lingkungan agar pertanian tetap berkelanjutan. Dalam konteks
ini, teori ini juga relevan dengan isu perubahan iklim yang memengaruhi produktivitas tanaman tembakau oleh
Hidayat, Wicaksono, dkk. (2022). Pada akhirnya, teori manajemen risiko pertanian menjadi landasan praktis.
Teori ini menjelaskan bagaimana petani dapat mengelola risiko-risiko seperti perubahan iklim, serangan hama,
dan keterbatasan akses modal melalui pendekatan sistematis, seperti penerapan teknologi modern dan pelatihan
teknis (Mardiana dkk., 2022).

Hasil penelitian terbarumenunjukkan bahwaNTBmemiliki potensi besar dalam pengembangan budidaya
tembakau, namun masih menghadapi kendala-kendala seperti perubahan iklim, serangan hama, dan
keterbatasan akses modal (Herwati & Yulaikah, 2011). Keadaan ini semakin terbebani dengan kondisi
tembakau lokal Virginia masih kurang kompetitif dibandingkan dengan tembakau impor karena keterbatasan
dalam diferensiasi, variasi, dan rasa produk. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan metode
CAGR untuk menganalisis tren pertumbuhan produksi tembakau di NTB secara komprehensif. Selain itu,
juga disorot pentingnya kerja sama antara petani tembakau lokal dengan industri rokok untuk mengidentifikasi
kebutuhan pasar dan menghasilkan tembakau yang sesuai dengan permintaan industri (Astuti dkk., 2021).

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Data diperoleh dari sumber-
sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementerian Pertanian, serta literatur terkait lainnya. Data yang digunakan adalah data sekunder
runtut waktu 2011-2023, meliputi: luas areal tanam dan panen tembakau, volume produksi dan produktivitas
tembakau per hektar serta jumlah petani tembakau di NTB dan tingkat nasional. Data dikumpulkan melalui
dokumentasi dari laporan resmi BPSNTB,Direktorat Jenderal PerkebunanKementerian Pertanian, serta jurnal
ilmiah yang memiliki relevansi pembahasan terhadap aspek-aspek teknis dan sosial-ekonomi pertanian
tembakau.
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Analisis data dilakukan menggunakan metode Compound Annual Growth Rate (CAGR) untuk
menghitung tingkat pertumbuhan tahunan majemuk dari berbagai indikator (luas areal, produksi,
produktivitas, dan jumlah petani). Selain itu, analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
umum tentang kondisi pertanian tembakau di NTB.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kontribusi Tembakau NTB dalam Perekonomian Nasional: Analisis Nilai Bisnis dan

Potensi Pasar
Menurut Medina (2017), perkembangan budidaya tembakau setiap tahunnya berbeda-beda dengan luas areal
dan hasil produksi yang bervariasi, terutama karena tanaman tembakau sangat bergantung pada kondisi cuaca.
Dari perspektif bisnis, variabilitas ini menimbulkan tantangan dalam perencanaan produksi dan manajemen
rantai pasok. Perkembangan luas areal dan produksi tembakau di NTB sejak 2011-2023 (12 tahun) menurut
jenis komoditas dan kontribusinya dalam skala nasional disajikan dalam Tabel 1.

Data pada Tabel 1 merefleksikan bahwa produktivitas tembakau di NTB mengalami peningkatan dari
1.443 kg/ha pada tahun 2011 menjadi 1.700 kg/ha pada tahun 2023, dengan laju pertumbuhan tahunan
majemuk (CAGR) sebesar 1,375%. Pertumbuhan luas areal tanam sebesar 2,617% dan luas panen sebesar
2,693% mengindikasikan adanya pemanfaatan lahan yang efisien dan berkesinambungan. Dari sudut pandang
bisnis, peningkatan produktivitas ini menawarkan peluang untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
profitabilitas usaha.

Analisis profitabilitas usaha tani tembakau Virginia di Kabupaten Lombok Timur yang dilakukan oleh
Utama FR dan Fadli (2023) menunjukkan potensi keuntungan bisnis yang menjanjikan dari komoditas ini.
Studi tersebut mengidentifikasi bahwa rasio penerimaan terhadap biaya (R/C ratio) usaha tani tembakau
Virginia berada di atas 1, menunjukkan kelayakan finansial usaha ini. Hal ini diperkuat oleh temuan Yakin dan
Rahmatin (2023) yang menganalisis komparasi kinerja finansial petani mitra dan non-mitra, menunjukkan
bahwa sistem kemitraan bisnis memberikan nilai tambah ekonomi yang lebih baik bagi petani.

Peningkatan jumlah petani tembakau di NTB dari 27.864 keluarga pada tahun 2011 menjadi 55.535
keluarga pada tahun 2023 (CAGR 5,916%) menunjukkan pertumbuhan basis pelaku usaha dan ekspansi pasar
tenaga kerja. Muhaemin dkk. (2023) mengemukakan bahwa perkebunan sebagai sub sektor pertanian memiliki
peran penting bagi penerimaan pendapatan daerah karena membentuk proporsi yang besar sebagai sumbangan
untuk pendapatan daerah. Dari perspektif pengembangan bisnis, kondisi ini menciptakan ekosistem yang
kondusif untuk investasi dan pengembangan industri hilir tembakau.

Nainggolan dkk. (2021) menjelaskan bahwa setiap daerah dengan kelebihan hasil produksi dapat menjalin
hubungan dagang dengan daerah lain untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. NTB telah membuktikan
kontribusinya dalam rantai nilai tembakau nasional, dengan kontribusi produktivitas mencapai 151,58% pada

Tabel 1. Perkembangan Luas Areal dan Produksi Tembakau Perkebunan Rakyat Menurut Keadaan Tanaman di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2023

Sumber: Buku Statistik Perkebunan Indonesia 2011-2013 & Buku Statistik Perkebunan 2023-2025 Jilid 1. Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian.
Data Diolah. 2024.

Jenis Komoditas

CAGR 2011-2023 (%)

Luas Areal
(Ha.) Produksi

(Ton)
Produktivitas

(Kg./Ha.)
Jumlah Petani

(KK)
Tanam Panen

Tembakau Rajang/Rakyat 6,997 8,407 13,300 4,512 6,593

Tembakau Virginia 0,870 0,569 1,994 1,420 5,353

Total NTB 2,617 2,693 4,106 1,375 5,916

Total Indonesia 0,118 0,162 2,501 2,329 2,365

Kontribusi NTB Terhadap Indonesia (%) 2,496 2,527 1,566 0,932 8,481
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2011 dan 135,46% pada 2023 dibandingkan produktivitas nasional. Ini menempatkan NTB pada posisi
strategis dalam struktur pasar tembakau Indonesia.

Penelitian Wuryantoro dan Ayu (2020) tentang kajian ekonomi dan penyerapan tenaga kerja pada usaha
tani tembakau pola kemitraan di Kabupaten Lombok Timur mengungkapkan bahwa model bisnis kemitraan
tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi, tetapi juga menciptakan lapangan kerja yang signifikan di NTB. Pola
kemitraan ini menawarkan kerangka bisnis yang dapat meminimalkan risiko pasar bagi petani sekaligus
menjamin pasokan bagi industri pengolahan.

3.2. Analisis Komparatif Tembakau Virginia dan Rajangan: Model Bisnis dan Strategi
Kompetitif

Analisis komparatif antara tembakau Virginia dan Rajang/Rakyat menunjukkan dua model bisnis berbeda
dengan karakteristik investasi, risiko, dan imbal hasil yang spesifik. Tembakau Rajang/Rakyat menunjukkan
pertumbuhan yangmoderat pada luas areal tanam (6,997%) dan panen (8,407%), dengan pertumbuhan volume
produksi yang tinggi (13,300%). Dari sudut pandang bisnis, ini menunjukkan peningkatan efisiensi operasional
dan skalabilitas usaha yang baik. Sebaliknya, tembakau Virginia memiliki pertumbuhan luas lahan yang lebih
rendah (0,870% untuk tanam dan 0,569% untuk panen) dengan pertumbuhan produksi sebesar 1,994%,
mengindikasikan model bisnis yang lebih fokus pada intensifikasi dan nilai tambah produk.

Utama FR danNursan (2023) dalam analisis perbandingan usaha tani tembakau tradisional (rajangan) dan
tembakau Virginia di Kabupaten Lombok Timur mengungkapkan perbedaan fundamental dalam struktur
biaya, risiko, dan potensi keuntungan kedua jenis usaha. Tembakau Virginia memerlukan investasi awal yang
lebih besar, terutama untuk teknologi pengovenan, tetapi menawarkan harga jual danmargin keuntungan yang
lebih tinggi. Sebaliknya, tembakau rajangan memiliki barrier to entry yang lebih rendah, cocok untuk pelaku
usaha dengan modal terbatas, meskipun dengan margin keuntungan yang lebih kecil.

Septiadi dan Utama FR (2023) melalui analisis efisiensi ekonomi usaha tani tembakau rakyat di Kabupaten
Lombok Timur menemukan bahwa masih terdapat peluang optimalisasi efisiensi bisnis melalui perbaikan
manajemen input produksi. Temuan ini relevan untuk strategi minimalisasi biaya (cost leadership) dalam konsep
keunggulan kompetitif Porter, yang dapat meningkatkan daya saing produk tembakau lokal di pasar yang
semakin kompetitif.

Peningkatan signifikan dalam produksi tembakau Rajang/Rakyat (13,300%) dengan peningkatan lahan
yang relatif kecil (6,997%) mengindikasikan peningkatan produktivitas yang signifikan. Astuti dkk. (2021)
mengidentifikasi bahwa lahan dan bibit merupakan faktor produksi kritis yang mempengaruhi output dan
profitabilitas usaha tembakau. Dari perspektif bisnis, temuan ini mengarah pada pentingnya investasi untuk
faktor produksi utama dan adopsi praktik manajemen operasi yang lebih efisien.

Indikator produktivitas menunjukkan bahwa meskipun lahan tembakau Virginia hanya mengalami
pertumbuhan sekira 0,870%, produktivitasnya meningkat sebesar 1,420%. Herwati dan Yulaikah (2011) dalam
kajian tentang varietas unggul dan pemuliaan tembakau Virginia di Indonesia menekankan pentingnya inovasi
produk dan pengembangan varietas unggul sebagai strategi diferensiasi produk. Strategi ini memungkinkan
pelaku usaha untuk menciptakan unique selling proposition dan mengakses segmen pasar premium.

Asriati dkk. (2022) dalam analisis rasio CM/C usaha pengovenan tembakau virginia dengan berbagai jenis
bahan bakar di Lombok Timur menunjukkan bahwa efisiensi operasional dalam proses pascapanen signifikan
mempengaruhi struktur biaya dan profitabilitas. Dalam konteks manajemen bisnis, temuan ini menekankan
pentingnya optimalisasi proses dan kontrol biaya untuk memaksimalkan margin keuntungan.

Hasil penelitian Yola dkk. (2023) mengungkapkan adanya gap persepsi tentang biaya-manfaat adopsi
varietas unggul di kalangan petani, yang menghambat inovasi dan peningkatan produktivitas. Dari perspektif
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bisnis, ini menunjukkan pentingnya strategi komunikasi pemasaran dan edukasi konsumen untuk mengubah
persepsi dan meningkatkan adopsi teknologi baru.

3.3. Strategi Pengembangan Agribisnis Tembakau Berkelanjutan: Inovasi Bisnis dan
Manajemen Risiko

Meskipun terdapat potensi bisnis yang menjanjikan, pengembangan agribisnis tembakau di NTB menghadapi
beberapa tantangan strategis. Hidayat, Dewanti, dkk. (2022) mengidentifikasi perubahan iklim sebagai risiko
utama dalam bisnis tembakau yang dapat menyebabkan fluktuasi produktivitas dan kualitas produk. Dari
perspektif manajemen risiko bisnis, perubahan iklim mengharuskan pelaku usaha untuk mengembangkan
strategi adaptasi dan diversifikasi untuk memitigasi volatilitas produksi dan pendapatan.

Aprianto dkk. (2017) dalam kajiannya tentang hama tanaman tembakau menggarisbawahi risiko
operasional dalam bentuk serangan hama dan penyakit yang dapat mengurangi output dan kualitas produk. Ali
dan Hariyadi (2018) menawarkan solusi dalam bentuk pengendalian hama terpadu yang dapat
diimplementasikan sebagai bagian dari strategi manajemen operasi untuk meminimalkan risiko produksi dan
menjaga konsistensi kualitas.

Wihartiko dkk. (2021) mengidentifikasi ketidakstabilan harga sebagai risiko pasar utama yang
mempengaruhi profitabilitas dan keberlanjutan usaha tembakau. Volatilitas harga ini menciptakan
ketidakpastian dalam perencanaan finansial dan keputusan investasi. Strategi hedging dan kontrak berjangka
dapat menjadi solusi untuk memitigasi risiko harga dan stabilisasi pendapatan.

Berdasarkan analisis tantangan tersebut, ditawarkan strategi pengembangan bisnis tembakau berkelanjutan
di NTB:
1. Inovasi Produk dan Diferensiasi: Membangun Keunggulan Kompetitif

Herwati dan Yulaikah (2011) menekankan peran varietas unggul dalam peningkatan produktivitas dan
kualitas tembakau Virginia. Dari perspektif bisnis, pengembangan dan adopsi varietas unggul merupakan
strategi diferensiasi produk yang dapat meningkatkan posisi tawar dalam rantai nilai. Pengembangan varian
tembakau dengan karakteristik unik (aroma, rasa, atau kandungan nikotin tertentu) dapat menciptakan
nichemarket dengan premium price.

2. Model Bisnis Kemitraan: Integrasi Vertikal dan Rantai Nilai
Wuryantoro dan Ayu (2020) mengkaji model kemitraan antara petani tembakau dan perusahaan
pengolahan yangmenciptakan integrasi vertikal dalam rantai nilai. Septiadi dkk. (2021)menemukan bahwa
pola kemitraan dapat meningkatkan kelayakan finansial usaha tani dan memitigasi risiko pasar.
Pengembangan contract farming dan cooperative business model dapat memperkuat posisi tawar petani dan
menciptakan stabilitas pasar.

3. Diversifikasi Usaha dan Pengembangan Produk Turunan
Septiadi dkk. (2022) dalampenelitian tentang penentuan lokasi sentra industri hasil tembakaumenekankan
pentingnya pengembangan industri hilir dan cluster industry. Dari perspektif manajemen strategi,
diversifikasi produk turunan tembakau (tidak hanya rokok, tetapi juga ekstrak nikotin untuk pestisida
organik, bahan kosmetik, atau pengobatan) dapat membuka segmen pasar baru dan mengurangi
ketergantungan pada pasar tunggal.

4. Digitalisasi dan Teknologi Pertanian Presisi
Meskipun belum banyak dikaji dalam referensi yang tersedia, transformasi digital dalam agribisnis
tembakau menawarkan peluang signifikan untuk efisiensi operasional dan pengembangan pasar.
Implementasi Internet of Things (IoT) untuk monitoring iklim dan kondisi tanah, platform e-commerce
untuk menghubungkan petani langsung dengan pembeli, dan sistem blockchain untuk traceability produk
dapat menciptakan competitive edge dalam industri tembakau.
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5. Pengelolaan Keberlanjutan dan Corporate Social Responsibility (CSR)
Dengan meningkatnya tuntutan konsumen terhadap praktik bisnis berkelanjutan, pengembangan standar
produksi tembakau berkelanjutan dapat menjadi nilai tambah dan akses ke pasar premium. Sertifikasi
produksi berkelanjutan, penerapan sistempertanian ramah lingkungan, dan programpemberdayaan petani
dapat menjadi bagian dari strategi pemasaran dan branding untuk produk tembakau NTB.
Implementasi strategi-strategi tersebut memerlukan kolaborasi multi-pihak antara pelaku usaha,

pemerintah, lembaga penelitian, dan komunitas. Septiadi dkk. (2022) mengidentifikasi bahwa faktor
kelembagaan dan akses terhadap sumber daya berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis tembakau.
Pengembangan ekosistem bisnis yang kondusif, kebijakan yang mendukung investasi, dan infrastruktur yang
memadai akan menjadi enabler bagi transformasi agribisnis tembakau NTB menjadi industri yang lebih
kompetitif dan berkelanjutan.

Dengan mempertimbangkan potensi pasar domestik dan internasional, serta trend konsumsi produk
tembakau, pengembangan bisnis tembakauNTBperlu diarahkan pada strategi nilai tambah tinggi (high value-
added strategy) dengan fokus pada kualitas, keunikan, dan keberlanjutan, daripada sekadar kompetisi berbasis
volume dan harga.

4. Kesimpulan
Studi ini memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan agribisnis tembakau di Nusa Tenggara
Barat (NTB) selama periode 2011-2023. Hasil analisis pertumbuhan tahun jamak (CAGR) menunjukkan
pertumbuhan signifikan dalam berbagai aspek produksi tembakau NTB, dengan luas areal tanam meningkat
sebesar 2,617%, luas panen sebesar 2,693%, dan produksi sebesar 4,106%. Terjadi perbedaan pertumbuhan yang
mencolok antara tembakau rajang/rakyat yang mencapai CAGR produksi 13,300% dan tembakau Virginia
dengan CAGR 1,994%. Ini menjawab pertanyaan penelitian bahwa produktivitas tembakau NTB mengalami
peningkatan dari 1.443 kg/ha pada 2011 menjadi 1.700 kg/ha pada 2023, dengan CAGR sebesar 1,375%,
menunjukkan efisiensi pemanfaatan lahan yang berkelanjutan.

Analisis komparatif antara tembakau Virginia dan Rajang/Rakyat mengungkapkan dua model bisnis
berbeda dengan karakteristik investasi dan imbal hasil yang spesifik. Tembakau Virginia memerlukan investasi
awal lebih besar denganmargin keuntungan lebih tinggi, sementara tembakau rajanganmemiliki barrier to entry
lebih rendah, cocok untuk pelaku usaha denganmodal terbatas. Strategi peningkatan daya saing tembakau lokal
dapat ditempuh melalui inovasi produk dan diferensiasi, pengembangan model kemitraan bisnis, diversifikasi
usaha dan produk turunan, implementasi teknologi pertanian presisi, serta pengembangan standar produksi
berkelanjutan untuk akses ke pasar premium.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan metode CAGR untuk menganalisis tren pertumbuhan
produksi tembakau di NTB secara komprehensif, serta menyoroti pentingnya kerja sama antara petani
tembakau lokal dengan industri rokok untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar. Pendekatan analisis yang
menggabungkan teori ekonomi pertanian, keberlanjutan pertanian, dan manajemen risiko pertanian
memberikan perspektif holistik terhadap pengembangan agribisnis tembakau berkelanjutan di NTB.

Keterbatasan penelitian ini meliputi penggunaan data sekunder yang membatasi analisis mikro terhadap
usaha tani individu dan dinamika sosial-ekonomi petani. Selain itu, penelitian ini belum mendalami dampak
perubahan kebijakan regulasi tembakau, perubahan preferensi konsumen global, serta tantangan keberlanjutan
lingkungan jangka panjang dari budidaya tembakau intensif. Perlu pengembanganmetode penelitian yang lebih
komprehensif dengan pendekatan mixed-method yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif untuk
memahami lebih dalam dinamika agribisnis tembakau.

Pada penelitian ke depan, diperlukan eksplorasi implementasi teknologi digital dalam rantai nilai tembakau,
pengembangan varietas yang lebih adaptif terhadap perubahan iklim, serta strategi diversifikasi risiko bagi petani
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tembakau menghadapi volatilitas pasar. Rekomendasi untuk pengembangan agribisnis tembakau NTB
meliputi: (1) penguatan riset dan pengembangan varietas unggul lokal, (2) pengembangan sistem kemitraan
yang memberikan nilai tambah lebih tinggi bagi petani, (3) implementasi sistem sertifikasi dan standarisasi
produksi untuk meningkatkan akses ke pasar premium, (4) pengembangan cluster industry dengan fokus pada
produk turunan bernilai tambah tinggi, dan (5) penguatan kelembagaan petani untuk meningkatkan posisi
tawar dalam rantai nilai komoditas tembakau.
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